
Membangun Desa Berbasis Energi Terbarukan 

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbarui secara alami, 

seperti sinar matahari, angin, air, biomassa, dan panas bumi. Energi ini menawarkan alternatif yang 

berkelanjutan dibandingkan energi fosil yang cenderung terbatas dan merusak lingkungan. Pemanfaatan 

energi terbarukan telah menjadi prioritas global dalam menjawab tantangan perubahan iklim dan 

keterbatasan sumber daya energi konvensional. 

Dalam konteks pembangunan desa, energi terbarukan memegang peranan penting. Desa yang umumnya 

berada jauh dari pusat kota sering menghadapi kendala akses listrik dan bahan bakar. Dengan 

memanfaatkan potensi energi terbarukan, desa tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan energi secara 

mandiri tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. Kebijakan 

seperti Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional menargetkan 

peningkatan bauran energi terbarukan hingga 23% pada tahun 2025, menjadi landasan strategis dalam 

upaya ini. 

Latar Belakang 

Ketergantungan terhadap energi fosil telah menciptakan berbagai permasalahan serius, mulai dari emisi 

karbon yang memperburuk pemanasan global hingga fluktuasi harga yang tidak stabil. Desa-desa di 

Indonesia, terutama yang terpencil, sering kali menghadapi keterbatasan pasokan energi. Kondisi ini 

menghambat produktivitas masyarakat dan pembangunan ekonomi. 

Sebagai negara kepulauan dengan potensi alam yang melimpah, Indonesia memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan energi terbarukan di desa-desa. Langkah ini tidak hanya untuk menyediakan listrik bagi 

masyarakat, tetapi juga sebagai upaya mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Potensi dan Penerapan Energi Terbarukan di Desa 

1. Energi Surya: Desa-desa dengan intensitas cahaya matahari tinggi dapat memanfaatkan panel 

surya sebagai sumber listrik. Teknologi ini cocok untuk daerah yang sulit dijangkau jaringan 

listrik nasional. 

2. Energi Mikrohidro: Potensi sungai di daerah pegunungan dapat diolah menjadi energi 

mikrohidro yang ramah lingkungan untuk kebutuhan listrik lokal. 

3. Biomassa: Pemanfaatan limbah organik dari pertanian, peternakan, dan rumah tangga menjadi 

sumber energi yang ekonomis dan berkelanjutan. 

4. Energi Angin: Desa-desa di kawasan pesisir dengan kecepatan angin tinggi dapat memanfaatkan 

turbin angin untuk menghasilkan listrik. 

5. Energi Panas Bumi: Potensi panas bumi di wilayah vulkanik dapat menjadi sumber energi yang 

efisien dan ramah lingkungan. 

Strategi Pelaksanaan 

Membangun desa berbasis energi terbarukan memerlukan langkah-langkah strategis yang melibatkan 

berbagai pihak: 



 Pemetaan Potensi: Identifikasi sumber daya lokal yang dapat diolah menjadi energi terbarukan 

menjadi langkah awal untuk menentukan teknologi yang sesuai. 

 Edukasi dan Pelibatan Masyarakat: Masyarakat desa perlu diberikan pemahaman tentang 

pentingnya energi terbarukan serta dilibatkan dalam proses pembangunan dan pengelolaan 

fasilitas energi tersebut. 

 Kerjasama dengan Pemangku Kepentingan: Sinergi antara pemerintah, swasta, dan lembaga 

non-pemerintah sangat diperlukan untuk menyediakan dana, teknologi, dan pelatihan teknis. 

 Penguatan Kebijakan Lokal: Peraturan desa yang mendukung penggunaan energi terbarukan 

dapat menjadi katalisator bagi keberhasilan program ini. 

Tantangan dan Solusi 

Walaupun memiliki potensi besar, pembangunan desa berbasis energi terbarukan menghadapi berbagai 

kendala: 

 Biaya Investasi Awal yang Tinggi: Solusi: Pemanfaatan dana desa, subsidi pemerintah, dan 

kemitraan dengan pihak swasta dapat meringankan beban biaya awal. 

 Keterbatasan Pengetahuan Teknologi: Solusi: Pelatihan berkelanjutan dan pendampingan 

teknis bagi masyarakat lokal. 

 Ketergantungan pada Teknologi Impor: Solusi: Mengembangkan teknologi energi terbarukan 

yang sesuai dengan kondisi lokal melalui penelitian dan pengembangan di dalam negeri. 

Dampak Positif 

1. Kemandirian Energi: Desa tidak lagi bergantung pada energi fosil, menciptakan stabilitas dan 

efisiensi energi lokal. 

2. Pengurangan Emisi Karbon: Pemanfaatan energi terbarukan membantu mengurangi dampak 

lingkungan akibat penggunaan bahan bakar fosil. 

3. Peningkatan Kesejahteraan: Akses listrik yang memadai mendorong pertumbuhan ekonomi, 

seperti pengembangan UMKM dan akses layanan pendidikan serta kesehatan. 

4. Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan: Penggunaan limbah organik dan sumber daya alam 

terbarukan mendukung kelestarian lingkungan. 

Penutup 

Membangun desa berbasis energi terbarukan adalah langkah strategis menuju masa depan yang lebih 

hijau dan mandiri. Melalui pemanfaatan potensi lokal dan pelibatan aktif masyarakat, program ini dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, sinergi antar pihak, 

dan komitmen yang kuat, desa berbasis energi terbarukan bukan hanya menjadi solusi bagi krisis energi, 

tetapi juga landasan untuk pembangunan desa yang berkelanjutan. 
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